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ABSTRAK 

Isu terkait kesehatan mental menjadi perbincangan yang hangat dewasa ini, 

khususnya pada kalangan remaja. Isu-isu kesehatan mental yang sering kali dibicarakan 

seperti stres, kecemasan, depresi. Tekanan sosial, tuntutan akademis, serta harapan yang 

tinggi merupakan beberapa faktor penyebab gangguan mental tersebut. Sikap zuhud 

dalam Islam dan filsafat stoisisme merupakan dua konsep yang berbeda yang 

menawarkan solusi terkait isu kesehatan mental tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hadis-hadis tentang zuhud dalam 

kutubuttis’ah serta korelasinya dengan prinsip-prinsip filsafat stoisisme dalam mencapai 

kebahagiaan hidup. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode library research. Penelitian ini menganalisis lima hadis tentang 

sikap zuhud yang diambil dari kutubuttis’ah dan korelasinya dengan filsafat stoisisme. 

Terkait lima hadis tentang zuhud yang dipilih, dapat dipahami bahwa salah satu 

hadis yang dipilih termasuk dalam kategori hadis dhaif, sementara yang lainnya termasuk 

dalam kategori hadis shahih. Sedangkan korelasi hadis-hadis zuhud dengan filsafat 

stoisisme, setelah dilakukan analisis menunjukkan bahwa keseluruhan hadis memiliki 

hubungan dengan filsafat Stoisisme. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang korelasi antara konsep zuhud dalam Islam dan 

prinsip-prinsip Stoisisme dalam mencapai kebahagiaan dan ketenangan batin.   

Kata kunci: zuhud, stoisisme, kesehatan mental, kebahagiaan, pengendalian diri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kasus kesehatan mental menjadi perhatian khusus dewasa ini, baik dalam 

tingkat nasional maupun internasional. Isu ini mulai ramai menjadi sorotan ketika 

dunia mengalami bencana pandemi COVID-19. Bahkan isu kesehatan mental 

masyarakat masih menjadi PR besar meskipun pandemi COVID-19 sudah mulai 

menghilang. Kesehatan mental yang buruk dapat menimbulkan masalah-masalah 

lain seperti depresi, penyalahgunaan obat-obatan terlarang, hingga bunuh diri.  

Dalam artikel yang ditulis oleh Pijar Anugerah terkait insiden bunuh diri di 

Indonesia, dengan mengambil data dari Sample Registry System (SRS) di 

Kementrian Kesehatan pada tahun 2018 dengan menyesuaikan dengan estimasi 

kelengkapan survei 55%, tingkat kematian yang terjadi karena bunuh diri di 

Indonesia sebanyak 1,12 per 100.000 penduduk. Hal ini berarti terdapat 2.992 

kematian akibat bunuh diri dari 267,1 juta jiwa penduduk Indonesia pada tahun 2018 

saat itu. Kemudian dalam artikel yang ditulis oleh Rokom tentang permasalahan 

kesehatan jiwa, berdasarkan data yang diambil tahun 2018 dari Riset Kesahatan 

Dasar (riskesdas) ditemukan bahwa gangguan mental terjadi pada masyarakat usia 

15 tahun lebih sebanyak 19 juta kasus lebih. Pada masyarakat usia 15 tahun lebih 

juga mengalami depresi sebanyak 12 juta kasus lebih.1 

Setelah melihat data diatas, dari banyaknya masalah kesehatan mental yang 

terjadi di Indonesia menunjukkan bahwa tingkat kebahagiaan masyarakat Indonesia 

tergolong rendah. Bahkan menurut laporan World Happiness Report 2023, Indonesia 

berada pada urutan ke-84 dengan rata-rata skor kebahagiaan sebesar 5.277 poin. 

Sedangkan Finlandia tercatat memiliki rata-rata skor kebahagiaan sebesar 7.804 poin 

sebagai negara paling bahagia di dunia.2 

 
1Rokom, Kemenkes Beberkan Masalah Permasalahan Kesehatan Jiwa di Indonesia, 

sehatnegeriku.kemkes.go.id, diakses pada 11 Mei 2023. 
2 John F. Helliwell, etc, World Happiness Report, Sustainable Development Solutions 

Network, 2023. 
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Skala ukuran pada kasus kesehatan mental mengacu pada segala dimensi 

perkembangan manusia, baik jasmani maupun rohani, serta meliputi kemampuan 

mengendalikan diri dalam menghadapi tekanan atau stres, bersosialisasi, 

menyesuaikan diri, dan pengambilan keputusan. Individu dengan mental yang sehat 

akan merasa tenang, damai, dan aman di dalam hati atau ruhnya. Namun, gangguan 

mental dapat terjadi pada siapa saja di masyarakat. Pencegahan kasus gangguan 

mental rumit dilakukan jika seseorang memiliki kelemahan mental dan 

ketidakmampuan spiritual.3 Dalam hal ini, sangat esensial melibatkan agama dalam 

membentuk moralitas karena sifat yang stabil dan global dari ajaran-ajaran moral 

dalam agama.  

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk muslim, seharusnya hal tersebut 

dapat dicegah di Indonesia. Karena dalam Islam banyak ajaran tentang kebahagiaan 

bagi seorang mukmin. Ajaran ini ditekankan oleh Allah dalam Al-Qur’ān surat Ar-

Ra’d ayat 29. 

لِحٰتِ طُوْبٰى لَهُمْ وَحُسْنُ مَاٰب    الََّذِيْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصّٰ

“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka mendapat 

kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.” 

Berdasarkan dalil tersebut, menjelaskan tentang tujuan akhir dari seluruh 

kegiatan ibadah yang dikerjakan dalam Islam adalah untuk kebahagiaan manusia itu 

sendiri, khususnya umat islam. Setiap muslim tentunya ingin mendapat kebahagiaan 

setelah menaati Allah dan Rasul-Nya. Sehingga untuk mendapat kebahagiaan harus 

menempuh dua cara, yaitu iman dan amal. 

Islam mengajarkan sebuah metode penting dalam mencapai kebahagiaan 

untuk mereka yang ingin mendekatkan diri kepada Allah, yaitu tasawuf. Salah satu 

sifat tasawuf yaitu sangat ingin mendapat kedamaian hati dan kebahagiaan spiritual. 

Tasawuf berperan sebagai pengatur segala macam hal yang bersifat derstruktif untuk 

 
3 Zahra Yasmin, dkk, Indeks Kesehatan Mental Menurut Rasulullah Saw.: Studi Takhrij 

dan Syarah Hadis dengan Pendekatan Psikologis, Gunung Djati Conference Series, 2022, h. 12.  
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kedamaian jiwa agar seseorang terlepas dari dampak yang timbul dari luar 

kendalinya sendiri.4 

Dalam mencapai kebahagiaan yang diajarkan dalam tasawuf harus mencapai 

beberapa tingkatan salah satunya yaitu zuhud. Pembahasan zuhud selalu dikaitkan 

pada dua hal, zuhud sebagai bagian dalam ajaran ajaran tasawuf dan zuhud sebagai 

bagian dalam ajaran akhlak.5 Menurut pandangan ulama sufi, zuhud merupakan 

keadaan seorang muslim yang memfokuskan semua perbuatannya hanya untuk Allah 

beserta rida dan seluruh aturan Allah.6 

Perintah untuk bersikap zuhud telah dijelaskan dalam Al-Qur’ān surat An-

Naziat (79) ayat 37-41 Allah SWT berfirman: 

خَافَ   مَنْ  ا  وَأمََّ ٱلْمَأوَْىٰ,  هِىَ  ٱلْجَحِيمَ  فَإنَِّ  ٱلدُّنْيَا,  ٱلْحَيوَٰةَ  وَءَاثرََ  ا مَن طَغىَٰ,  فَأمََّ

 مَقَامَ رَب ِهۦِ وَنَهَى ٱلنَّفْسَ عَنِ ٱلْهَوَىٰ, فَإنَِّ ٱلْجَنَّةَ هِىَ ٱلْمَأوَْىٰ 

Artinya: “Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih memilih kehidupan dunia, 

maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggal(nya). Dan apapun orang-orang yang 

takut kepada kehadiran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, 

maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya).” 

Kemudian Nabi SAW menjelaskan dalam hadis dari Sunan Ibnu Mājah 

hadis no. 4102.7 

، حَدَّثنََا خَالِدُ بْنُ   ، عَنْ حَدَّثنََا أبَوُ عُبيَْدةََ بْنُ أبَيِ السَّفرَِ، حَدَّثنََا شِهَابُ بْنُ عَبَّاد  و الْقرَُشِيُّ عَمْر 

النَّبيَِّ ـ صلى الله   أتَىَ  قاَلَ   ،ِ بْنِ سَعْد  السَّاعِدِي  ، عَنْ سَهْلِ  أبَيِ حَازِم  ِ، عَنْ  الثَّوْرِي  سُفْياَنَ 

وَأحََبَّنِيَ   ُ أحََبَّنيَِ اللََّّ عَمِلْتهُُ  أنََا  إذِاَ  عَمَل   عَلىَ  دلَُّنيِ   ِ رَسُولَ اللََّّ ياَ  فَقاَلَ  رَجُلٌ  ـ  وسلم    عليه 

ِ ـ صلى الله عليه وسلم ـ   ُ وَازْهَدْ فيِمَا فِي    "  النَّاسُ فَقاَلَ رَسُولُ اللََّّ ازْهَدْ فيِ الدُّنْياَ يحُِبَّكَ اللََّّ

 . "أيَْدِي النَّاسِ يحُِبُّوكَ 

Artinya: “Abû 'Ubaidah bin Abī as-Safr telah menceritakan kepada kami (katanya), 

Syihāb bin 'Abbād telah menceritakan kepada kami (katanya), Khālid bin 'Amru al-

 
4 A.H. Rivay Siregar, Tasawuf Dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2000), h. 35. 
5 Muhammad Hafiun, Zuhud dalam Ajaran Tasawuf, HISBAH: Jurnal Bimbingan 

Konseling dan Dakwah Islam, 2017, h. 78. 
6 Abu Nashr as-Sarraj, al-Luma’: Rujukan Lengkap Ilmu Tasawuf, terj. Wasmukan dan 

Samson Rahman, (Surabaya: Risalah Gusti, 2002), h. 107. 
7 Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, h. 1373, diakses melalui Software Maktabah 

Syamilah, pada 12 Mei 2023. 
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Qurasyi telah menceritakan kepada kami, dari Sufyān aṡ-Ṡauri, dari Abû Hāzm, dari 

Sahl bin Sa'd as-Sā'idi, ia berkata: Seorang laki-laki mendatangi Nabi SAW., lantas 

berkata: Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku suatu amal yang bila aku 

lakukan, Allah akan mencintaiku dan manusia (juga) mencintaiku. Lantas Rasulullah 

SAW. bersabda: ‘Zuhudlah di dunia, Allah akan mencintaimu dan zuhudlah terhadap 

apa yang dimiliki manusia, mereka akan mencintaimu.’” (H.R. Ibnu Mājah) 

Para ulama memiliki ragam tersendiri tentang konsep dari zuhud. Imam al-

Gazali mengartikan zuhud sebagai maqam untuk manusia melalui jalan menuju 

akhirat. Menurut Imam al-Qusyairi, zuhud merupakan ketika mendapat kenikmatan 

dunia tidak merasa bangga, dan ketika kehilangan nikmat dunia tidak mengeluh. 

Sedangkan menurut al-Junaid, zuhud diartikan sebagai keadaan ketika tangan dan 

hati manusia menjadi kosong dari rasa memiliki juga dari rasa tamak.8 Sedangkan 

konsep zuhud secara umum merujuk pada perilaku seseorang yang memutuskan 

untuk meninggalkan kecintaan yang berhubungan dengan duniawi. Ketika orang 

yang bersikap zuhud dihadapkan dengan urusan dunia, hatinya tidak terikat dengan 

hal tersebut juga tidak mengejarnya sebagai tujuan hidup. Urusan dunia hanyalah 

alat agar orang tersebut mendapat ketakwaan untuk bekal di akhirat.9  

Pemahaman terkait zuhud banyak terjadi kesalahpahaman bahwa zuhud 

meninggalkan nikmat dunia sampai harus hidup dalam kemiskinan dan tidak perlu 

mencari harta sama sekali. Padahal maksud dari meninggalkan dunia seharusnya 

dipahami sebagai bentuk melepaskan ikatan hati terhadap nikmat dunia untuk 

mencegah diri dari lupa bahwa tujuan dari hidup di dunia adalah untuk kebahagiaan 

akhirat. Zuhud merupakan sebuah sikap hati yang tidak mengharapkan sesuatu dari 

harta yang dimiliki seseorang. Sehingga ketika seseorang mendapatkan ataupun 

kehilangan harta akan sama saja yang dirasakan.10 

Jika berbicara tentang kebahagiaan, terdapat sebuah teori filsafat yang 

sedang populer belakangan ini yaitu filsafat stoisisme. Filsafat ini merupakan tentang 

bagaimana individu menguasai emosinya untuk merespon peristiwa yang dialaminya 

agar menjadikannya kebaikan untuk dirinya. Filsafat ini mengingatkan manusia 

 
8 Muhammad Hafiun, Zuhud dalam Ajaran Tasawuf, HISBAH: Jurnal Bimbingan 

Konseling dan Dakwah Islam, (HISBAH: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam, Vol. 

14, No. 1, Juni 2017), h. 79. 
9 Imam Gazali, Ihya Ulumuddin terj. Prof.TK.H. Ismail Yakub MA-SH, (Singapura: 

Pustaka Nasional Pte Ltd, 1998), h. 342. 
10 Zain al-Din Abd al-Rauf al-Manawi, al-Taisir bi Jami’ al-Saghir, Juz II, cet III (Riyad: 

Maktabah al0Imam al-Syafi’I, 1988), h. 91. 
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tentang hal-hal yang ada dan tidak ada dalam kendali seseorang.11 Ketika menyadari 

hal tersebut, manusia dapat memikirkan respon yang baik terhadap peristiwa yang 

mereka alami agar tidak muncul emosi negatif yang menjauhkannya dari 

kebahagiaan. 

Filsafat stoisisme bukan bertujuan untuk mendapat hal-hal yang bersifat 

eksternal, misalnya jodoh yang cantik, nilai yang bagus, gaji yang tinggi, ataupun 

dosen pembimbing yang baik. Terdapat dua tujuan utama yang ingin dicapai dari 

orang yang menerapkan filsafat stoisisme ini. Pertama, terbebas dari emosi negatif 

seperti sedih, galau, baper, marah, iri hati, dan sebagainya. Kedua, kehidupan yang 

membentuk kebajikan (virtues). Kebajikan menurut stoisisme ini terdapat 4 macam, 

yaitu kebijaksanaan, keadilan, keberanian, dan kontrol diri.12 

Filsafat Stoisisme pertama kali lahir pada awal abad ketiga SM oleh Zeno 

dari Citium, seorang filsuf di Athena. Pada awalnya, stoisisme sangat mirip dengan 

filsafat komprehensif seperti sekolah kuno lainnya yaitu epikureanisme, kynisme, 

platonisme, skeptisme.13 Meskipun telah ada sejak abad ketiga SM, filsafat stoisisme 

mulai populer di Barat pada abad 21 saat ini. Buku-buku seperti karya William 

Irvine, Tim Ferris, Ryan Holiday, dan Massimo Pigliucci mulai memperkenalkan 

kembali konsep-konsep dari filsafat stoisisme. Bahkan, terdapat acaran tahunan 

setiap bulan Oktober sampai November bernama Minggu Stoa (Stoic Week). Acara 

tahunan ini merupakan kegiatan untuk para praktisi stoa dari berbagai belahan dunia 

melakukan meditasi serta menerapkan ajaran filsafat stoisisme secara online.14   

Meskipun stoisisme sangat populer di Barat, perkembangan stoisisme di 

Indonesia terbilang cukup kecil sehingga belum terlalu populer. Tapi beberapa tahun 

ini mulai banyak buku-buku mengenai stoisisme yang diterjemahkan ke bahasa 

Indonesia seperti Meditasi karya Marcus Aurelius diterjemahkan tahun 2013, Surat-

surat tentang Kebijaksanaan karya Seneca diterjemahkan tahun 2015, Filsafat 

Stoisisme Seneca karya Lucius Annaeus Seneca diterjemahkan tahun 2018, 

Stoisisme: Pengantar Singkat karya Brad Inwood diterjemahkan tahun 2020 dan 

 
11 Massimo Pigliucci, How To Be A Stoic, (New York, Basic Books, 2017), h. 9. 
12 Henry Manampiring, Filosofi Teras, (Jakarta, PT Kompas Media Nusantara, 2019), h. 

24-25. 
13 Ryan Holiday dan Stephen Hanselman, The Daily Stoic: 366 Meditations On Wisdoms, 

Preverance, And The Art of Living, (New York, Penguin Random House LLC, 2016), h. 10. 
14 Henry Manampiring, Filosofi Teras, (Jakarta, PT Kompas Media Nusantara, 2019), h. 22. 
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Panduan untuk Hidup Bahagia ala Stoisisme karya William B. Irvine diterjemahkan 

tahun 2020. Bahkan salah satu nominasi Book of The Year di Indonesia International 

Book Fair 2019 merupakan tulisan Henry Manampiring tentang filsafat stoisisme ini 

dengan judul buku Filosofi Teras.  

Perkembangan filsafat stoisisme di Indonesia tidak hanya berkembang 

melalui buku saja. Banyak Youtuber terkenal dalam channel Youtubenya membahas 

tentang filsafat stoisisme ini. Misalnya Youtuber Ferry Irwandi yang membuat 

konten video berjudul “Mengenal Filsafat Stoikisme” yang diunggah pada 12 Januari 

2022 dengan 1,2 juta lebih penonton hingga saat ini. Setelah konten tersebut, Ferry 

Irwandi banyak berkolaborasi dengan Youtuber terkenal lainnya seperti Raditya 

Dika dan Deddy Corbuzier membahas tentang stoisisme ini.  

Melihat perkembangan dari filsafat stoisisme ini dan beberapa kemiripannya 

dengan konsep zuhud, serta bagaimana kedua konsep tersebut menjawab 

permasalahan yang ada dalam kehidupan saat ini. Peneliti akan menggabungkan 

antara hadis-hadis tentang zuhud dengan perspektif stoisisme tersebut. Melalui 

penelitian ini, peneliti berharap terdapat korelasi antara konsep zuhud dalam hadis 

dan prinsip-prinsip filsafat stoisisme agar menjadi petunjuk bagi umat muslim 

khususnya dan bagi umat manusia secara umum, untuk menghadapi berbagai ujian 

hidup dan menjalani kehidupan dengan penuh kebijaksanaan dan pengendalian diri. 

B. Rumusan Masalah 

Setelah mengetahui latar belakang dari penelitian ini, peneliti membuat 

rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hadis-hadis tentang zuhud dalam kutubuttis’ah serta 

pemahamannya? 

2. Bagaimana korelasi antara konsep zuhud dalam hadis dengan filsafat 

stoisisme? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, dapat 

ditentukan tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk memahami hadis-hadis yang berkaitan dengan zuhud dalam 

kutubuttis’ah. 
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2. Untuk memahami korelasi antara hadis-hadis tentang zuhud dengan prinsip-

prinsip filsafat stoisisme. 

Selanjutnya manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua macam, manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang sikap 

zuhud dalam konteks hadis melalui perspektif filsafat stoisisme. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan untuk 

penelitian yang akan datang tentang zuhud ataupun filsafat stoisisme. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini menambah wawasan dan pengetahuan peneliti terkait 

dengan hadis-hadis zuhud. 

b. Penelitian ini memberikan pemahaman dan kesadaran kepada 

masyarakat terhadap hadis-hadis zuhud dan korelasinya dengan filsafat 

stoisisme. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan proses kajian literatur yang relevan dengan 

tema pembahasan dalam penelitian yang akan dilakukan, bahkan dapat memberikan 

inspirasi yang melandasi dilakukannya penelitian ini. Tujuan adanya tinjauan 

pustaka untuk mencegah adanya kesamaan dalam pembahasan skripsi ini dengan 

penelitian lainnya, maka melakukan tinjauan pustaka harus dilakukan dalam proses 

penyusunan skripsi ini. 

Setelah melakukan pencarian dan pelacakan terhadap penelitian sebelumnya 

dengan tema terkait, teradapat beberapa literatur yang mengkaji tentang zuhud dan 

filsafat stoisisme yang penulis dapatkan, antara lain: 

Penelitian Amin Ja’far Shadiq mahasiswa Program Studi Akidah dan Filsafat 

Islam, UIN Sunan Kalijaga tahun 2019, yang berupa skripsi dengan judul “Sikap 

Asketis dalam Filsafat Stoisisme dan Tasawuf”.15 Penilitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif yang berfokus pada kenyataan berdimensi jamak, interaktif. 

Pendekan yang digunakan yaitu berupa pendekatan filosofis. Penelitian ini berupaya 

 
15 Amin Ja’far Shadiq, Sikap Asketis dalam Filsafat Stoisisme dan Tasawuf, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019. 
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menggali salah satu prinsip stoisisme yaitu Apatheia dan konsep zuhud dengan 

berfokus pada gagasan, ide atau pemikiran yang bersifat mendasar-fundamental.  

Kesimpulan dari skripsi tersebut yaitu konsep Apatheia dalam Stoisisisme 

dan Zuhud dalam tasawuf memiliki kesamaan dalam pandangan bahwa kebahagiaan 

dapat dicapai melalui keselarasan manusia dengan Tuhan. Meskipun demikian, 

Apatheia dipandang sebagai tujuan, sedangkan Zuhud sebagai proses menuju 

kebahagiaan. Keduanya tidak sama dengan sikap pasif atau tidak peduli, melainkan 

sebagai cara untuk mendidik dimensi internal manusia agar mencapai nilai-nilai 

moral yang luhur tanpa mengabaikan kewajiban pada dimensi eksternal. 

Kemudian penelitian yang ditulis oleh Dinella Irawati Fajrin, Hasan Mud’is 

dan Yulianti mahasiswa Program Studi Tasawuf Psikoterapi, UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung 2022, dalam bentuk jurnal berjudul “Konsepsi Pengendalian Diri 

dalam Perspektif Psikologi Sufi dan Filsafat Stoisisme: Studi Komparatif dalam 

Buku Karya Robert Frage dan Henry Manampiring”.16 Penyusunan artikel ini 

menggunakan metodde kualitatif dengan library reasearh dan dilakukan 

perbandingan. 

Dalam penelitian ini, hasil dan pembahasan meliputi penjelasan tentang 

pandangan Robert Frager mengenai pengendalian diri, konsep pengendalian diri 

dalam filsafat stoisisme, dan perbandingan konsep pengendalian diri dari kedua 

perspektif tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa filsafat stoisisme dan 

psikologi sufi memiliki kesamaan dalam pandangan bahwa pengendalian diri yang 

paling dasar adalah mengendalikan persepsi, sehingga seseorang dapat mencapai 

kehidupan yang damai dan tenteram. Psikologi sufi menempatkan persatuan dengan 

Tuhan sebagai tujuan utama dari pengendalian diri untuk mencapai kehidupan yang 

penuh kedamaian. Sementara itu, filsafat stoisisme menekankan pentingnya 

membedakan hal-hal yang dapat dikendalikan dan tidak dapat dikendalikan oleh 

manusia.  

Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh Yas Hadi Maulana dan Radea Yuli 

A. Hambali seorang mahasiswa Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung 2022, dalam bentuk jurnal berjudul “Peran Filsafat 

 
16 Dinella Irawati Fajrin dkk, Konsepsi Pengendalian Diri dalam Perspektif Psikologi 

Sufi dan Filsafat Stoisisme: Studi Komparatif dalam Buku Karya Robert Frage dan Henry 

Manampiring, Jurnal Riset Agama, vol. 2, no. 1, 2022. 
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Stoisisme dalam Fenomena Kesehatan Mental Perspektif Psikologi dan Islam”. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan menganalisis beberapa 

literatur dari filsafat stoisisme. Penelitian ini menjadikan stress sebagai objek 

kajiannya.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam filsafat stoisisme harus dapat 

memfokuskan diri kepada apa yang ada pada kontrol diri yang dikenal dengan istilah 

dikotomi kenali. Dengan mengontrol hal tersebut, manusia akan mencapai 

kebahagiaan yang fokus pada kebijaksanaan diri terhadap emosi negatif. 

Kebijaksaan diri dalam filsafat stoisisme bertujuan untuk memberikan kekuatan 

mental, melakukan kendali pemahaman dalam menerima sebuah masalah. Ketika 

menguasai hal tersebut, pola pikir akan lebih tenang yang merupakan tujuan 

kebahagiaan dari filsafat stoisisme. 

Lalu penelitian yang ditulis oleh Muhammad Hafiun Dosen Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017, dalam bentuk 

jurnal berjudul “Zuhud dalam Ajaran Tasawuf”.17 Tulisan ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah konsep zuhud yang diamalkan oleh para ulama sufi merupakan 

termasuk dalam konsep yang sumbernya dari ajaran Islam yaitu al-Quran dan Hadis 

atau ajaran yang ditulis oleh para ulama sufi dalam sistem ilmu tasawuf yang mereka 

ajarkan.  

Berdasarkan penelitian tersebut terhadap berbagai sumber literatur, 

ditemukan bahwa konsep dan praktik zuhud dalam ajaran tasawuf berasal dari ajaran 

Islam yang ditemukan dalam al-Qur'an dan Hadits. Praktik zuhud dianggap penting 

untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang Allah SWT dan diwariskan 

sebagai contoh dari Rasulullah SAW dan para sahabatnya. Tokoh-tokoh sufi 

mengelompokkan praktik zuhud dalam beberapa tingkatan yang berbeda, mulai dari 

tingkat dasar hingga tingkat tertinggi, tergantung pada kemampuan individu yang 

melakukan praktik tersebut. 

Terakhir penelitian yang ditulis oleh Rita Handayani dalam Jurnal Al-

Aqidah pada 2019 yang berjudul “Zuhud di Dunia Modern; Studi atas Pemikiran 

 
17 Muhammad Hafiun, Zuhud dalam Ajaran Tasawuf, HISBAH: Jurnal Bimbingan 

Konseling dan Dakwah Islam, (HISBAH: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam, Vol. 

14, No. 1, Juni 2017). 
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Sufisme Fazlur Rahman”.18 Kajian ini mengangkat perdebatan tentang perbedaan 

konsep zuhud antara ulama sufi dan Fazlur Rahman sebagai objek penelitiannya.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang konsep zuhud dalam ajaran Islam dan bagaimana hal tersebut 

dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia modern yang sedang mengalami krisis 

spiritualitas. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat mengatasi anggapan kaum 

modernis bahwa sufisme dapat merusak akidah Islam dan menyebabkan kemunduran 

umat Islam. Penelitian ini menggunakan metodologi historis dalam memahami 

pesan-pesan al-Qur'an, dengan mempertimbangkan faktor eksternal seperti faktor 

sosiologis, politis, dan geografis, serta faktor internal yaitu pesan inheren dalam teks 

suci al-Quran. Dengan demikian, penelitian ini akan membantu untuk lebih 

memahami esensi dan makna sebenarnya dari konsep zuhud dalam Islam, dan juga 

memberikan wawasan baru bagi manusia modern dalam menghadapi krisis 

spiritualitas yang sedang terjadi. 

E. Metode Penelitian 

Pembahasan terkait metode penelitian mencakup jenis, sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian terkait hadis-hadis tentang zuhud dalam perspektif filsafat 

stoisisme ini termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif. Penulis melakukan 

penelitian pustaka (library research) dalam pencarian data dengan 

menggunakan literatur yang relevan dengan konsep zuhud dalam hadis dan 

filsafat stoisisme berupa buku, jurnal ilmiah, majalah, dan dokumentasi. 

2. Sumber Data 

Terdapat dua sumber data yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder.  

a. Sumber data primer, yaitu sumber rujukan utama dalam penelitian 

ini yang membahas dan meneliti permasalahan seputar zuhud, 

pengertian zuhud, metode zuhud, serta ciri-ciri dari orang yang 

zuhud. Sumber data yang digunakan merupakan hadis-hadis 

tentang zuhud yang ada dalam kitab kutubuttis’ah dan 

 
18 Rita Handayani, Zuhud di Dunia Modern; Studi atas Pemikiran Sufisme Fazlur 

Rahman, Jurnal Al-Aqidah, 2019. 
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menggunakan kitab-kitab syarah hadis baik yang berupa kitab 

fisik maupun yang berupa software, seperti: aplikasi Maktabah 

Syamilah, aplikasi Mausu’ah al-hadis al-syarif, aplikasi Gawami 

Alkalem dan sumber lainnya yang dapat mendukung penelitian ini. 

b. Sumber data sekunder, merupakan data yang didapatkan secara 

tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder dapat 

berupa data tertulis seperti: kitab-kitab tasawuf, fikih, buku, 

jurnal, skripsi dan artikel lainnya dengan pembahasan terkait yang 

akan digunakan sebagai referensi dalam penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini dengan 

menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu melakukan 

pengumpulan data-data yang relevan dengan tema penelitian yang sedang 

ditulis. Pengumpulan data-data yang dilakukan penulis yaitu hadis-hadis 

yang bersumber dari kitab-kitab hadis yang memiliki korelasi dengan prinsip-

prinsip filsafat stoisisme. 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul, akan dianalisis menggunakan pendekatan 

deskriptif-analisis. Hadis-hadis tentang zuhud yang telah ditemukan dari 

kitab-kitab dan artikel akan dijabarkan dalam bentuk deskripsi. Kemudian 

hadis-hadis tentang zuhud yang ditemukan dari kutubuttis’ah dilakukan 

analisis baik sanad maupun matannya hingga mendapat pandangan yang 

bermanfaat dari semua data yang diperoleh.19 Terakhir, hasil dari analisis 

hadis-hadis tersebut, akan dianalisis lagi dari perspektif filsafat stoisisme 

untuk mengetahui adanya korelasi antara kedua konsep tersebut. Tanpa 

adanya analisis tersebut, tidak akan memiliki nilai jika tidak menjadi tulisan 

yang bermanfaat. 

F. Sistematika Pembahasan  

Terkait tata urutan pembahasan materi skripsi ini, akan tersusun dalam bab-

bab sebagai berikut: 

 
19 Restu Kariko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 

253. 
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Bab satu, pada bab ini akan berisi pendahuluan dengan mencakup uraian latar 

belakang atau alasan dilakukannya penelitian terkait hadis tentang zuhud dalam 

perspektif filsafat stoisisme. Setelah itu akan diuraikan terkait rumusan masalah yang 

akan diteliti, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori 

penelitian, dan metode penelitian yang akan digunakan.  

Bab dua, pada bab ini akan berisi tentang tinjauan umum mengenai zuhud, 

pengertiannya, konsepnya, serta ciri-cirinya menurut beberapa ulama. Selain itu akan 

meninjau juga mengenai filsafat stoisisme, sejarahnya, serta praktiknya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Bab tiga, pada bab ini penulis akan mengumpulkan hadis-hadis yang terkait 

dengan zuhud dalam kutubuttis’ah. Kemudian melakukan analisis terhadap hadis-

hadis yang telah ditemukan. 

Bab empat, pada bab ini akan membahas tentang analisis hadis-hadis zuhud 

dalam perspektif filsafat stoisisme. Adapun analisis teks dan konteks hadis-hadis 

tentang zuhud, serta korelasi kajian tersebut dengan filsafat stoisisme. 

Bab lima, bagian ini merupakan bab terakhir yang berisi sebuah penutup. Pada 

pembahasa ini merupakan sebuah kesimpulan dari pembahasan bab dua sampai bab 

keempat dari penelitian yang ada serta saran untuk penelitian lanjutan di masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian di atas, rumusan masalah dari penelitian ini 

dapat dijawab sebagai berikut: 

1. Pemahaman Hadis Tentang Zuhud dalam Kutubuttis’ah: 

Dari lima hadis tentang zuhud yang dipilih, terdapat satu hadis yang 

termasuk dalam kategori hadis dhaif yaitu HR. Ibnu Mājah no. 4102, 

sedangkan empat hadis lainnya yaitu riwayat Imam Muslim no. 2958 dan 

2999, Imam Bukhari no. 6412, dan Imam Tirmiẓī no. 2344 termasuk ke 

dalam kategori hadis shahih. 

2. Korelasi Antara Konsep Zuhud dalam Hadis dengan Filsafat Stoisisme: 

Analisis menunjukkan bahwa lima hadis yang dipilih seluruhnya 

memiliki korelasi dengan filsafat stoisisme. Kedua konsep ini menunjukkan 

bahwa pengendalian diri dan penerimaan terhadap keadaan dari kedua ajaran 

tersebut dapat diterapkan bersamaan untuk membantu individu meraih 

kebahagiaan dan ketenangan batin. 

B. Saran 

Dari penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya, kajian tentang konsep zuhud ataupun filsafat stoisisme masih terbuka 

sangat luas. Penelitian lebih rinci terkait salah satu hadis tentang zuhud ataupun 

salah satu prinsip dalam filsafat stoisisme dapat dilakukan. Bahkan penelitian 

terkait hadis zuhud dengan perspektif cabang filsafat lainnya juga dapat 

dilakukan. Supaya kedepannya dapat menjadi perbandingan dan menambah 

pemahaman pembaca mengenai hadis tentang zuhud tersebut. 

Kepada seluruh umat muslim khususnya dan umat manusia pada umumnya, 

semoga dapat mempraktikkan konsep yang diajarkan dari sikap zuhud ataupun 

prinsip-prinsip dalam filsafat stoisisme. Karena keduanya dapat membantu 

mencegah ataupun mengobati penyakit mental. Sikap zuhud dapat membantu 
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dalam meraih kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Hal ini dapat dibantu 

juga dengan menerapkan prinsip-prinsip dari filsafat stoisisme. 

Selama melakukan penelitian ini, peneliti memahami bahwa masih terdapat 

banyak kesalahan. Karena itu, peneliti memohon maaf atas kesalahan yang 

dilakukan selama proses penelitian ini dan terbuka terhadap saran dan kritik yang 

membangun dari pembaca agar dapat lebih baik lagi ke depannya. 
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